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ABSTRAK

omposit merupakan salah satu bahan restorasi, yang memiliki berbagai jenis diantaranya
omposit microhybrid dan nanohybrid. Salah satu sifat dari resin komposit adalah
N tekan, yang dapat mengalami penurunan sifat akibat berkontak dengan makanan
minuman seperti minuman berkarbonasi. Minuman berkarbonasi merupakan minuman
engandung asam, yang dapat menyebabkan penurunan kekuatan tekan dan akan
ngaruhi ketahanan lama pemakaian resin komposit. Tujuan penelitian ini adalah untuk
i perbedaan kekuatan tekan resin komposit microhybrid dan nanohybrid setelah
iman  dalam minuman berkarbonasi. Penelitian ini merupakan penelitian True
mental Laboratoris dengan rancangan Post Test Only Group Design. Sampel yang
an adalah 36 sampel resin komposit berbentuk silinder. Sampel direndam dalam saliva
pada inkubator bersuhu 37° C kemudian dibagi menjadi 12 kelompok yaitu 6 kelompok
dan 6 kelompok perlakuan, yang masing-masing terdiri atas 3 kelompok resin komposit
ybrid dan nanohybrid dengan waktu perendaman berbeda. Perendaman dalam inkubator
37° C selama 1 hari, 3 hari dan 7 hari lalu dilakukan uji kekuatan tekan dengan
bal Testing Machine. Analisa data menggunakan One-Way Anova Test menunjukkan hasil
terdapat perbedaan signifikan antar kelompok. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
N tekan resin komposit microhybrid setelah perendaman dalam minuman berkarbonasi
ggi daripada resin komposit nanohybrid.

unci : Bahan restorasi, resin komposit microhybrid, resin komposit nanohybrid,
an berkarbonasi, asam, kekuatan tekan.

ABSTRACT

Composite resins is one of material fillings, which have various types including microhybrid
and nanohybrid composite resins. One of composite resins’s properties is compressive strength,
which can decrease due to contact with food or drinks like carbonated drinks. Carbonated drinks
contains acid which can cause a decrease in compressive strength and will affect the long lasting
use of composite resin. The aim of this study is to determine the difference in compressive
strength of microhybrid and nanohybrid composite resins after immersion in carbonated drinks.
The method used in this study was True Experimental Laboratories with Post Test Only Group
Design. The sample used was 36 cylindrical composite resin samples. Samples soaked in
artificial saliva in a 37° C incubator then divided into 12 groups: 6 control groups and 6
treatment groups, each of it consisted of 3 groups of microhybrid and nanohybrid composite
resins with different immersion times. Immersion done in a 37° C-temperature incubator for 1



day, 3 days and 7 days then the compressive strength test was carried out with Universal Testing
Machine. Data analyzed with One-Way Anova Test and showed results of p <0.05, there were
significant differences between each groups. The conclusion of this study is compressive
strength of microhybrid composite resin after immersion in carbonated drinks was higher than

nanohybrid composite resin.

ated drinks, acid, compressive strength.

NDAHULUAN

Perawatan restoratif gigi umumnya
akukan pada gigi yang berlubang atau
hilangan permukaannya oleh karena
bagai penyebab seperti abrasi, erosi,
isi dan lainnya yang dapat dikerjakan
da gigi anterior 'maupun posterior
ngan menggunakan bahan restorasi.
rawatan yang dilakukan  dapat
atakan berhasil secara klinis apabila
emenuhi - syarat  ketahanan jangka
njang atau awet jika dipakai dalam
gka waktu lama.™®!
Bahan  restorasi  gigi  meliputi
algam, resin komposit dan semen
omer kaca. Bahan restorasi yang
ling banyak dipakai sekarang adalah
in  komposit.'®  Bahan ini dapat
junakan pada gigi anterior yang
emerlukan estetik maupun posterior
ng memerlukan ketahanan yang besar
pt proses pengunyahan. Selain itu resin
mposit dipilih karena pertimbangan
etik, hasil akhirnya yang menyerupai
i asli  serta tidak memiliki efek
sik.[!
Terdapat  berbagai  jenis  resin
mposit salah satunya adalah resin
mposit hybrid. Resin komposit hybrid
pagi ~ lagi ~ menjadi  dua  yaitu
dan nanohybrid.®
dapat  digunakan - untuk
gigi  posterior  yang
embutuhkan ketahanan terhadap beban
nyah besar.['"!
Masing-masing resin komposit diatas
emiliki sifat fisik dan sifat mekaniknya
sendiri, kedua sifat tersebut dapat
junakan sebagai dasar dalam pemilihan
enis resin komposit yang paling cocok
dengan  kebutuhan  pasien  dalam
perawatan restoratif. Salah satu sifat yang
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sering dipertimbangkan dalam pemilihan
jenis komposit adalah kekuatan tekan,
karena berperan besar dalam proses
pengunyahan utamanya pada gigi
posterior.?% Namun dalam
penggunaannya di dalam rongga mulut,
pengkonsumsian makanan asam,
minuman bersoda, kopi, teh maupun
minuman anggur secara berlebihan dapat
menurunkan sifat komposit.?!

Minuman  berkarbonasi atau yang
biasa dikenal dengan minuman bersoda
terdiri atas air soda, bahan pemanis,
bahan perasa, kafein, pewarna dan juga
asam. Minuman ini terkenal di semua
kalangan masyarakat Indonesia utamanya
anak  remaja.®®  Penelitian  yang
dilakukan Prasetya (2007) di satu sekolah
menengah pertama di Depok
memberikan hasil, setidaknya setiap anak
mengkonsumsi  minuman  berkarbonasi
sekali setiap harinya.'”! Selain itu
Triyono selaku Ketua Asosisasi Industri
Minuman Ringan (2008) berpendapat
bahwa tingkat  konsumsi  minuman
berkarbonasi dapat terus meningkat
dengan melihat banyaknya penduduk
Indonesia.l!

Paparan dari asam dan kelebihan ion
H* dalam minuman berkarbonasi pada
resin  komposit = dapat ' menyebabkan
terjadinya percepatan proses
degradasi.' Hal yang dapat terpengaruh
oleh proses degradasi matriks salah
satunya merupakan kekuatan tekan dari
resin komposit.**! Tumpatan yang tidak
dapat menahan beban kunyah yang besar
dapat menjadi rusak atau mudah pecah
sehingga masa pemakaiannya singkat dan
tidak awet atau tidak tahan lama.®
Andari dkk (2014) melaporkan bahwa
terdapat  penurunan  kekuatan tekan



in  komposit  nanofiller  setelah
endaman dalam kopi robusta.

Resin komposit nanofiller memiliki
enderungan untuk menyerap cairan
ih tinggi dibandingkan resin komposit
Wbrid. Ukuran bahan pengisi yang
beda diantara keduanya, menjadikan
at yang dimilikinya berbeda seperti
at penyerapan cairan, semakin kecil
uran  partikel pengisi maka sifat
nyerapannya lebih besar.®! Nanofiller
emiliki partikel berukuran nano, resin
mposit hybrid terdiri atas nanohybrid
ngan partikel berukuran mikro + nano
ta microhybrid dengan  partikel
ukuran makro + mikro, maka sifat
nyerapan cairan  resin - komposit
nofiller lebih besar dari resin komposit
brid, serta sifat penyerapan cairan resin
mposit nanchybrid lebih besar dari
5in komposit microhybrid. Penyerapan
ran yang besar dapat mengakibatkan
cepatan  degradasi matriks  serta
akibat terjadinya microleakage atau
bocoran  tepi  yang  mengganggu
lekatan  resin  komposit  dengan
uktur gigi.®! Kandungan dalam cairan
ja  dapat  berpengaruh terhadap
cepatan degradasi diantaranya adalah
ndungan asam Yyang ada dalam
numan berkarbonasi.!**!

Kopi robusta  dan minuman
karbonasi ~ sama-sama  memiliki
ndungan asam didalamnya, namun
numan berkabonasi lebih asam dengan
sebesar 2,5-3,5" dibandingkan kopi
pusta dengan pH 5,16-5.)  Pengaruh
numan berkarbonasi dengan tingkat
asaman yang lebih tinggi dari kopi
pusta  terhadap penurunan kekuatan
an dari resin komposit perlu
pertanyakan,  terlebih  pada  resin
mposit hybrid yang memiliki sifat
nyerapan cairan lebih rendah dari resin
mposit nanofiller.  Komposit hybrid
@idiri atas microhybrid dan nanohybrid
ngan sifat fisik dan mekanik yang
beda, sifat tersebut dapat
mempengaruhi kekuatan tekan dari resin
komposit. Berdasarkan latar belakang
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tersebut penulis tertarik untuk meneliti
perbedaan kekuatan tekan resin komposit
microhybrid dan nanohybrid setelah
perendaman dalam minuman
berkarbonasi.

. METODE PENELITIAN

1. Rancangan Penelitian Rancangan
penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah menggunakan
metode true experimental laboratoris
dengan post test only group design
untuk mengetahui perbedaan kekuatan
tekan resin komposit microhybrid dan
nanohybrid  setelah  perendaman
dalam minuman berkarbonasi.

2. Sampel Penelitian Sampel berbentuk
silinder diameter 4 mm dan tinggi 2
mm. Jumlah sampel yang digunakan
adalah 36 buah yang dibagi dalam 12
kelompok perlakuan dengan masing —
masing ~ kelompok  berjumlah 3
sampel.

3. Variabel Penelitian Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah minuman
berkarbonasi. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah kekuatan tekan
resin komposit setelah perendaman.
Variabel terkendali dalam penelitian
ini cara pembuatan sampel, lama
perendaman dan pengujian kekuatan
tekan..

4. Prosedur Penelitian
a. Pembuatan Sampel

Membuat 36 sampel
berbentuk silindris, dengan masing
— masing resin komposit berjumlah
18.  Resin  komposit  yang
digunakan adalah resin komposit
merk 3M ESPE Filtek 2250 untuk
resin komposit microhybrid, dan
merk 3M ESPE Filtek Z250XT
untuk resin komposit nanohybrid.
Polimerisasi resin  komposit
menggunakan light cure selama 40
detik.

b. Pengelompokan Sampel

Terdapat 36 sampel, yang
terdiri atas 18 sampel resin
komposit microhybrid dan 18 resin
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komposit sampel nanohybrid. Tiap
18 sampel pada masing — masing
jenis resin komposit akan dibagi
lagi  menjadi 6  kelompok
perlakuan.  Total terdapat 12
kelompok  penelitian.  Setiap
kelompok terdiri atas 3 sampel
yang dimasukkan ke dalam masing
— masing wadah plastik tertutup
yang telah diberi label. Terdapat 36
wadah plastik yang telah diberi
label berdasarkan perlakuan yang
diberikan seperti KM1, KMS3,
KM7, KN1, KN3, KN7, PM1,
PM3, PM7 dan PN1, PN3, PN7. K
menunjukkan kelompok kontrol, P
kelompok perlakuan, M untuk
microhybrid  dan N  untuk
nanohybrid,  sementara  angka
menunjukkan lama waktu
perendaman dalam hari.

Perlakuan ~ yang dilakukan
terdiri  dari -~ perendaman  hari
pertama, ketiga, dan ketujuh.
Durasi  perendaman pada hari
pertama setara dengan pemakaian
resin komposit selama 6 bulan,
hari ketiga setara 1 tahun dan hari
ketujuh setara dengan 2 tahun.
Perendaman dan Perlakuan
Sampel

Sampel  terlebih  dahulu
direndam dalam saliva buatan
dalam inkubator suhu 37° C
selama 24 jam agar resin komposit
terpolimerisasi dengan
sempurna seperti pada rongga
mulut.

Langkah selanjutnya
dilakukan  perendaman  sesuai
dengan  kelompok  perlakuan
sebanyak 5ml pada tiap sampel.
Perendaman  dilakukan  pada
inkubator dengan suhu 37° C.
Minuman berkarbonasi diganti tiap
24 jam. Sampel dikeluarkan dari
perendaman sesuai dengan
kelompok waktu perendamannya,
yang selanjutnya diukur kekuatan

tekannya menggunakan Universal
Testing Machine.

d. Pengujian Kekuatan Tekan
Nilai ~yang  tertera  saat
pengukuran kekuatan pada
Universal Testing Machine
dimasukkan dalam rumus kekuatan
tekan untuk mendapatkan nilai

kekuatan tekan resin komposit.

Compressive Strength (Mpa) = Fx9,80

7 r?

Keterangan :
F = kekuatan tekan maksimum
r = jari-jari dari material
e. Analisa Data
Analisa data dimulai dengan
uji Saphiro Wilk, apabila nilai p >
0,05 maka sampel memiliki

distribusi yang normal.
Selanjutnya diuji  homegenitas
menggunakan Levenes  test,

apabila nilai p > 0.05 maka sampel
penelitian homogen. Uji One-Way

Anova dilakukan untuk
mengetahui perbedaan kekuatan
tekan pada masing - masing

jenis resin komposit.

C. HASIL PENELITIAN

Data  penelitian ~ yang didapat
selanjutnya dimasukkan dalam rumus
dan  dihitung. Didapatkan rerata
kekuatan tekan untuk kedua kelompok
resin komposit adalah sebagai berikut :

Tabel 1 Rerata nilai kekuatan tekan resin
komposit microhybrid dan nanohybrid

Faatz-rata nilai kekuatan tekan
Eelempok (@3) (m=5D)
Microhybrid Nanohybrid
Eontrol 1 hari 12879 =088 11628 = 094
Kontrol 3 hari 12633 =0,13 11284 =120
Kontrol 7 hari 124,54 =093 10557142
Perlakuan 1 hari 121,08 =061 100,32 =083
Perlakuan 3 hari 111,01 =025 88,87 =098
Petlakuan 7 hari 104,74 =136 8204150

Dapat disimpulkan bahwa baik pada
resin komposit microhybrid maupun
nanohybrid setelah perendaman dalam



minuman  berkarbonasi, mengalami
penurunan  kekuatan tekan, diantara
edua jenis resin komposit tersebut
erdapat perbedaan nilai kekuatan tekan
)ada kelompok kontrol dan perlakuan.
bemakin  bertambah  lama  waktu
perendaman, resin komposit mengalami
)enurunan nilai kekuatan tekan yang
emakin  besar.  Perbedaan nilai
ekuatan tekan kedua kelompok resin
omposit setelah perendaman dalam
inuman berkarbonasi dapat dilihat
alam bentuk diagram sebagai berikut :
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sambar 1 Diagram  Perbedaan Nilai
ekuatan Tekan Resin Komposit Microhybrid
an Nanohybrid Pada Masing-Masing Hari
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Data yang telah didapat selanjutnya
ianalisa secara statistik menggunakan
)rogram - IBM  Statistical product of
bervice Solution (SPSS) 22.0 untuk
indows dengan tingkat kepercayaan
)5% (a = 0,05). Dilakukan uji
ormalitas menggunakan - Shapiro-
ilk  untuk  mengetahui  data
perdistribusi normal atau tidak. sebesar
),287 yaitu lebih dari 0,05 sehingga

apat  disimpulkan  data = kedua
elompok berdistribusi normal.
Selanjutnya dilakukan uji

Jomogenitas data menggunakan
evene’s test. Didapatkan hasil p-value
ig) sebesar 0,065 yaitu lebih dari 0,05
ehingga dapat disimpulkan data
penelitian memiliki varian yang sama
homogen).

Data yang berdistribusi normal dan
omogen, duji dengan One-Way Anova
untuk mengetahui adanya perbedaan
kekuatan  tekan resin  komposit
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microhybrid dan nanohybrid. Pada
penelitian ini uji One Way Anova
menunjukkan nilai signifikansi 0,000
sehingga = dapat diketahui  bahwa
terdapat perbedaan pada kekuatan tekan
resin  komposit microhybrid dan
nanohybrid setelah perendaman selama
1, 3 dan 7 hari dengan penurunan
kekuatan tekan lebih banyak terjadi
pada  kelompok = resin  komposit
nanohybrid.

Gambar 2 Means Plot microhybrid dan
nanohybrid
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Kelompok

Kedua jenis resin komposit terus
mengalami penurunan sepanjang waktu
perendaman baik pada kelompok
kontrol maupun perlakuan. -~ Penurunan
kekuatan yang lebih besar terjadi pada
kelompok resin komposit nanohybrid
yang dapat dilihat pada diagram yang
ada.

D. PEMBAHASAN

Nilai kekuatan tekan resin komposit
microhybrid maupun nanohybrid yang
direndam dalam saliva buatan tetap
mengalami penurunan selama waktu
perendaman, disebabkan oleh cairan
yang dapat diserap oleh resin komposit.
Penyerapan cairan menyebabkan ion H*
dapat terserap dan berikatan dengan
matriks resin sehingga terjadi proses
degradasi. Sookhakiyan (2017)
melaporkan bahwa penyerapan cairan
oleh resin komposit terbukti memiliki
pengaruh degradasi terhadap ketahanan
fraktur resin komposit. Restorasi gigi
yang berkontak dengan saliva ataupun
minuman dalam lingkungan mulut dapat



menimbulkan efek yang semakin lama
® merugikan pada kekuatan restorasi.*!
. Tidak hanya pada kelompok yang
sdirendam dalam saliva buatan, nilai
=kekuatan  tekan  resin  komposit
microhybrid maupun nanohybrid yang
=direndam pada minuman berkarbonasi
juga mengalami penurunan, namun lebih
= signifikan dibanding dengan kelompok
yang direndam pada saliva buatan. Hal
ini disebabkan oleh kandungan asam dan
H* vyang terkandung dalam minuman
berkarbonasi. Minuman berkarbonasi
didapatkan dengan cara mengabsorpsikan
bahan CO, ke dalam air minum.[* Air
(H20) berikatan dengan CO. sehingga
menghasilkan asam karbonat (H2COs),
asam Kkarbonat ini dapat terdisosiasi
membentuk ion hidrogen (H*) yang dapat
menurunkan nilai pH.? Asam dan H*
minuman berkarbonasi dapat
menyebabkan  peningkatan  koefisien
difusi, penyerapan cairan dan parameter
kelarutan yang berakibat pada percepatan
proses degradasi dan dengan demikian
mengurangi masa ketahanan pakai
restorasi resin komposit.'®' Degradasi
tersebut disebabkan oleh terputusnya
ikatan polimer matriks resin dan partikel
bahan pengisi yang kemudian larut dalam
asam.® Proses degradasi berakibat pada
adanya modifikasi struktur
mikropermukaan resin komposit yaitu
terbentuknya mikroporositas.??
Mikroporositas yang ada menyebabkan
proses difusi cairan ke dalam resin terus
berlangsung sehingga seiring berjalannya
waktu dapat menurunkan kekuatan tekan
dari resin komposit.

Perbedaan kekuatan tekan resin
s komposit microhybrid dan nanohybrid
& dengan penurunan kekuatan tekan resin
»komposit  microhybrid lebih  sedikit
'dibanding resin komposit nanohybrid
=i dipengaruhi oleh sifat resin komposit
sendiri yang dapat menyerap air oleh
il karena air yang dapat berdifusi ke dalam
polimer matriks resin melalui celah antar
molekul matriks resin komposit.l®! Pada
penelitian ini resin komposit yang

UNIVERSITAS

digunakan  adalah  resin  komposit
microhybrid dan nanohybrid yang
memiliki kandungan matriks resin yang
berbeda. Kandungan matriks dalam resin
komposit dapat berpengaruh pada sifat
penyerapan cairan dari resin komposit.
Matriks resin komposit microhybrid
adalah bersifat hydrophilic rendah atau
dapat berikatan dengan air yang rendah
sehingga dapat meminimalisir
penyerapan cairan pada resin komposit.™
Resin komposit nanohybrid memiliki
ukuran partikel nano yang memiliki sifat
menyerap cairan yang besar dibanding
resin  komposit microhybrid, semakin
kecil ukuran partikel bahan pengisi resin
komposit maka semakin besar sifat
penyerapan cairannya.’! Hal ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan
Kumar (2016) yang menunjukkan hasil
penyerapan cairan resin  komposit
nanohybrid  lebih  besar  daripada
microhybrid. Penyerapan cairan yang
sedikit dapat mencegah terjadinya
degradasi matriks resin yang besar
sehingga mikroporositas yang terbentuk
dapat diminimalisir.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian
dapat diterima karena terdapat perbedaan
kekuatan resin komposit microhybrid dan
nanohybrid setelah perendaman dalam
minuman berkarbonasi, dengan kekuatan
tekan resin komposit microhybrid yang
lebih baik daripada resin komposit
nanohybrid.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan

mengenai perbedaan kekuatan tekan resin

komposit microhybrid dan nanohybrid
setelah perendaman dalam minuman
berkarbonasi dapat disimpulkan bahwa :

1. Terdapat perbedaan kekuatan tekan
resin komposit = microhybrid dan
nanohybrid.

2. Lama waktu
berpengaruh  terhadap
kekuatan tekan resin
microhybrid dan nanohybrid.

perendaman
penurunan
komposit
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Resin komposit microhybrid  dan
nanohybrid = mengalami  penurunan
kekuatan tekan lebih signifikan dalam
perendaman - minuman berkarbonasi
dibanding dengan saliva buatan oleh
karena kandungan asam dan ion H~
yang menyebabkan proses degradasi.

Resin komposit microhybrid
mengalami penurunan kekuatan tekan
yang lebih rendah atau  sedikit
dibanding dengan nanohybrid oleh
karena sifat penyerapan cairannya
yang lebih rendah.

Berdasarkan perbedaan
penurunan  kekuatan tekan resin
komposit setelah perendaman dalam
minuman berkarbonasi, dapat
disimpulkan bahwa resin komposit
microhybrid lebih baik  daripada
nanohybrid oleh karena
kemampuannya menahan beban yang
lebih besar jika terkena kontak dengan
minuman berkarbonasi atau minuman
yang mengandung asam.

ARAN

Minuman berkarbonasi
menyebabkan penurunan kekuatan
tekan yang signifikan pada resin
komposit  namun resin  komposit
microhybrid  lebih  kuat dalam
menahan beban daripada resin
komposit ~ nanohybrid  sehingga

microhybrid lebih disarankan sebagai
pilihan bahan tumpatan untuk pasien
yang sering mengkonsumsi minuman
berkarbonasi.

Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai uji sifat mekanis dan
fisik lain dari resin komposit hybrid
setelah perendaman dalam minuman
yang mengandung asam untuk
mengetahui sifat fisik dan mekanis
apa yang paling dipengaruhi oleh
kandungan asam yang diserap resin
komposit.
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